BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang
telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
a) Pada permasalahan pemilihan order dini terdapat 4
cluster yang dipertimbangkan, yaitu:

1. Cluster Karakteristik Order (desain produk yang
diorder, jumlah order, karakteristik pemesan produk,
dan kualitas yang diinginkan)

2. Cluster Kompleksitas Pengerjaan (jumlah pekerja,
kemampuan membuat prototipe, skill pekerja, dan lama
pengerjaan)

3. Cluster Nilai Ekonomis (biaya produksi, harga bahan
baku, dan harga jual)

4. Cluster Alternatif Order (Jepang, Korea, dan Amerika

Serikat) .
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b) Model Pemilihan Order yang terbentuk adalah sebagai

berikut:
1. KARAKTERISTIK ORDER (KO) 2. KOMPLEKSITAS PENGERJAAN (KP)
1. DESAIN PRODUK YANG DIORDER (DPO) |« —> 1. JUMLAH PEKERJA (JP) 1
2. JUMLAH ORDER (JO) [ - »{2. KEMAMPUAN MEMBUAT PROTOTIPE (KMP

o E—

3. KARAKTERISTIK PEMESAN PRODUK (KPP)}— 3. LAMA PENGERJAAN (LP) le—]

4. KUALITAS YANG DIINGINKAN (KD) [ —] 4. SKILL PEKERJA (SK)
A
v ,
4. ALTERNATIF ORDER (AO) 3. NILAI EKONOMIS (NE)

1. JEPANG (J) > 1. BIAYA PRODUKSI (BP) —

]
2. KOREA (K) - 2. HARGA BAHAN BAKU (HBB)
3. AMERIKA SERIKAT (AS) g 3. HARGA JUAL (HJ) L

c) Terdapat saling ketergantungan antara keempat
cluster sehingga dapat distrukturkan secara network.
Dari struktur network ini terbentuk struktur

supermatriks sebagai berikut:
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3wy Wy Wy Wy

40 w, w; O

d) Dari hasil sintesis nilai ideal untuk masing-masing
order adalah:
1. Jepang : 1,00
2. Korea : 0,2072
3. AS : 0,2072
Dari sintesis tersebut dapat dilihat bahwa
preferensi untuk memilih order dari Jepang lebih

kuat dibandingkan order dari Korea dan AS.

6.2. Saran
6.2.1. Saran untuk Perusahaan

Dari penelitian vyang dilakukan penulis, sebaiknya
CV. Rooesman menerima order dari Jepang. Karena. dari
hasil penelitian dapat dilihat bahwa preferensi terkuat
untuk memilih order adalah order dari Jepang vyaitu nilai
idealnya 1,00.

Harapan penulis agar CV. Rooesman merekrut pekerja
yang memiliki skill vyang baik sehingga dapat melayani

order dari Jepang.
6.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Aplikasi ANP, masih bisa dikembangkan 1lebih lanjut

untuk menyelesaikan permasalahan kompleks lainnya. Selain
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itu, ANP dapat dikombinasikan dengan melibatkan control

hierarki dengan metode imasi misalnya Mixed-Integer

Programming untuk m
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LAMPIRAN 1
Contoh Penyelesaian dengan Software

Super Decision

1. Membangun Struktur Network

1 E Super Decisions Main Window: luc?. Zedit.mod

File Design Assess/Compare Computations Networks Help

EH&GF Al ach A<E Sy iz

~_

|1 Karakteristik Order =] 0% | m |2 Koruplsksitas Pengerjaan = [00] %

_Il S —— -
2 I ot 2 Krnpaanan
P——T T T —

n
3 KikuProians | 2, LamaP ngerjaan

4, Kults¥gDingnkn 4 SldquJI

i

| _|
e
8] 4. Altemnatif Onder [0 % ® 3. Nilai Ekonomis =[5
1. Jepang 1. BiagaProd
2 Knreal « ———— 2 HrpBhaBaku
3.45 3 Hrg]uall
_ _

Gambar 1. Struktur Network Pemilihan Order

2. Perbandingan Berpasangan
a. Cluster Comparisons

et e Dmpd D 0 ompleksitas Pengerjaa i |

File Computations  bisc. Help

Glaphic:l \-"erball Matli:-cl Questionnaire I

2. Kompleksitaz Pengerjaan iz equally to moderately more important than 1. Karakteristik Order

q. - lErelsemeik |>=9.5|9|8|?|B|5|4|3|2| Iz 3|4|5|8|?|8|9 ==a5 Nocomp.l o RIS
Order FPengerjzzn
2. 10':;2:3“9”5“" >=9.5|9|8|?|B 5 4|3|2| |2|3|4|5|8|?|8|9 ==a5 | Mo comp.lS.NiIai Ekanomis
3 10':;“;:3“9”5“" >=9.5|9|8|?|B|5 4 3|2| |2|3|4|5|8|?|8|9 ==a5 Nocomp.l 4. Alternatif Order
2. Kompleksitas _ . - .
H =a5|9|g|7|E|S5|4])3 2 2l2|a)5|e|7|8]9]| =95 Nocomp. | 2. Nilai Ekonomi=
Fengerjazn
2, liEmElEkEize >=9_5|9|8|?|B|5|4 3 2| |2|3|4|5|5|?|8|9 ==8.5 Nocomp.l 4. Alternatif Order
Fengerjazn

E. 2. Nilai Ekonomi= =50 |8|7|E|S5|4]|2]|2 2 | 3| 4| 5| E | ?l 8| EI| :==El.5| Ho comp.l 4. Alternatif Order

Gambar 2. Pebandingan Berpasangan Cluster
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b. Nodes Comparisons

= Lompa D ; pde smpleksitas Peneeriaa

File Computationz  Misc,

Help

Graphicl "Jerball Matri:-tl [uestionnaire

Comparizons wit '3, A5" node in "2, K.ompleksitaz Pengerjaan’ cluster
2. KmpanProttp i moderately more important than 1. JmibPli

EjT|E8|9]== 95| Mo comp. I 2. KmpanProttp

Mo comp. | 4. SklPkrj

1. 1. JmlhPkrj |3|2| |2 3 4|5| | | | |

2. 1. .JmlhPkrj ==9.5|9|8|T|BE&|3|2| |2| |-'.1| |B|T|8|9|

3. A dmlhPkrj >=9.5|9|8|?|B|5|4|3|2| |2|3|4 5 8|?|8|9|>9

4. 2. KmpanProttp >=9.5|9|8|?|BF4|3|2| |2|3|4| |8|?|8|9|>9

5. Z. KmpanProtp ==9.5|9|8|T|B|5|4|3|2|_2|3|4| |S|T|8|9|==95|Nocomp| 4. SklPkrj
E. 3. LamaPngerjazn ==9.5|9|8|7|B|5|4|3|2| |2|3|4 5 B|T|8|EI|

95| Mo comp. | 4. SklPkrj

=3, 5| Mo comp. | 3. LamaPngerjazn

Mo comp. | 3. LamaPrngerjazan

Gambar 3. Perbandingan Berpasangan AS dengan KO

3. Cluster Matriks

= Super, Decisions Main Window: luc?. 2edit.mod: Cluster Matrix View |Z||E|rz|

Gambar 4. Cluster Matriks
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Chuster 1. Karaktenstik Order | 2. Kompleksitasz Pengeraan| 2. Milai Ekonomiz | 4. Alkernatif Order
Mode Labelz
1.
F.arakteristik 0.333069 0.363724 0.000000 0.319618
Order
2.
K.omplekzitaz 0.569541 0423132 0.000000 0.553425
Pengerjaan
3. Hilai
Ekonomi 0.097330 0101885 0.500000 0121957
3
4.
Alernatif 0.000000 0.106259 0.500000 0.000000
Order
[Done




4., Supermatriks (Unweighted, Weighted, Limit, dan)

1. Karakteristik, Order 2. Kompleksitas Pengerjaan
o L 20m | 2 4 2 3 4
Mode Labels o -dm ; - e s -
[DSlandYgD[de Order Erktrpmsnpro Kults'¥'gDingrikn 1. dmlhPkrj KrmpanProttp | LamaPngerjaan | SkIPki
1.
DsinProdyglrde 0.000000 0.000000) 0625013 0.000000 0.000000 1.000000 0.000000 0.000000
r
1. %Iég'[l 0.000000 0.000000)  0.136500 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
K.arakteriztik
Order 3.
KikkiPmznPro 0.000000 0.000000)  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
d
4 : 0.000000 0000000} 0.233487 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 1.000000
Kl gDingrkn
1. JmlhPkr 0.000000 0833333  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
2 1.000000 0.000000)  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0833333
s KmpanProttp
Kompleksitas | 5
Pergerjaan Beiatnen i 0.000000 0166667  0.000000 0.166EE7 1.000000 0.000000 0.000000 0.166EEY
g.kIPkri 0.000000 0.000000)  0.000000 0.833333 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Cane

| Super, Decisions Main Window: luc2. 2edit.mod: Unweighted Super Matrix

o 2. Kompleksitaz Pengerjaan 3. Milai Ekonomiz 4, Alternatif Qrder
Lister
MNode Labels 3 4. 1. 2 3 1. 2. 7 A5
LamaPngeriaan | SkIPkr | BiapaProd | HigBhnBaku | Higlual | Jepang | Koea )
2 3. . 0.000000 0.166667| 0.000000 0.000000 | 0.000000) 0.200229) 0.142020] 0.057736
- ) LamaPrgerjaan
Kampleksitas
Pengeriaan g.kIF'kri 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.000000) 0.368194( 0.347521] 0430824
1. 1.000000 0.000000] 0.000000 0.833333 | 0.000000) 0157056 0.364290) 0. 466437
BiavaProd
3 Milai
Ekonomi EI 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.000000) 0.593634| 0.536826) 0433065
. raBhnB aku
El.rglual 0.000000 0.000000] 1.000000 0166667 | 0.000000) 0.243310f 0.098584] 0.100493
.]épang 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.750000) 0.000000f 0.000000) 0000000
4,
g'tema“f & 0000000 |O.000000| 0.000000 | 0.000000 | 0125000} 0.000000( 0.000000( 0.000000
1der Korea :l
345 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.125000) 0.000000f 0.000000 0. 000000
| 11
Done

Gambar 5. Unweighted Matriks
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e e m

[*4 Super Decisions Main Window: luc2.2edit.mod: Weighte
1. Karaktenistik. Order 2. K.ompleksitas Pengenaan
g . 2.ml | 3 4 2 3 4
Made Label ik - Jrl : ] |2 ) ]
ReR rDsmF'rodYgDrde Order ErktersnPro KultsgDingnkn 1. JmibPhri KrmpanPrattp | LamaPngeriaan | SkIPkr
1.
DzinProdygOrde 0.000000 00000001 0.483606 0.000000 0.000000 0.773309 0.000000 0.000000 3
I
4 %‘[é;}l 0.000000 0.0000000 0105617 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Karakteriztik. )
Ord .
. KaktriProznPra 0.000000 0.0000001  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
d
i‘ : 0.000000 0.0000000 0184530 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 045333
ultzYgDingnkn
1. JrnlhPler 0.000000 0711644  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00a000 0.000000
E‘ 1.000000 0.0000000  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0450558
3 mpanPrattp
Kompleksitas | 5
Pengerjaan LamaPnasriasn 0.000000 01423251  0.000000 0142329 0.8077A 0.000000 0.000000 0030112
g.kIF'kri 0.000000 0.0000000  0.000000 0711644 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
L] m
Done
& Super Decisions Main Window: luc2. 2edit.mod: Weighted Super Matrix
2. K.omplek zitas Pengerjaan 3. Milai E konomiz 4. Alkernatit Order
Cluster
Mode Labelz 3 4 1. 2. 3 1. 2 7 A5
LamaPngerjiaan | SkIPkr | BiapaProd | HigBhnBaku | Hrglual | Jepang | Koea )
2 3. . 0.000000 0090112 0.000000 0.000000 | 0.000000) 0.111813] 0.079308) 0.032241
- . LamaPrgerjaan
Komplelkmtas
Pengeriaan g.kIF'kri 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.000000) 0.205603] 0.194064) 0240616
1. 1.000000 0.000000] 0.000000 0833333 | 0.000000) 0.019154] 0.044428) 0.056885
BiapaFrod
3. Nilai
Ekonomi El 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.000000) 0.072338] 0.065470) 0.052815
s rgBhnB aku
a-rgJuaI 0.000000 0.000000} 1.000000 0.1EBEEEY | 0.000000) 0.030405] 0.012060) 0.012257
.]épang 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 07500000 00000001 0.000000) 0.000000
4,
T z 0000000 (0.000000| 0.000000 | 000000 |0.125000 0.000000| 0.000000) 0.000000
Order K.area :l
3 AS 0.000000 0.000000] 0.000000 0.000000 | 0.125000) 0.000000] 0.000000) 0.000000
Done

Gambar 6. Weighted Matriks
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1. Karakteriztik. Order 2. Komplekzitas Pengerjaan
i ! 20ml | 3 4 2 3 4
Mode Labels s I : - = - -
[DsmF'rodYgDrde Order ErktersnPro FultzrgDingnkn 1. JmikPhi KrmpanProttp | LamaPngerjaan | SkIPki
1.
DzinPradyglrde 0257871 0257871 0.257871 0.25787 0.257871 0.257871 0.257871 0257871
r
i %rj:rl 0.006411 0.006411)  0.008411 0.006411 0.006411 0.006411 0.006411 0.006411
F.arakteristik
COrder 3.
KrktrPmznPra 0.012464 0012464 0012464 0.012464 0.012464 0.012464 0.012464 0012464
d
i : 0.038752 0.038752| 0038752 0.038752 0.038752 0038752 0038752 0.038752
ultzvgDingnkn
1. dmlkbPkr 0.014519 0.014518] 0014519 0.014519 0.014518 0014519 0014519 0.014519
2. 0208342 0306348 0305942 0205342 0306342 0205342 0205342 0306342
3 KmpanPrattp
Kompleksitas | 5
Pengerjaan LamaPrgerjaan 0.035330 0.035330| 0.035330 0.035330 0.035330 0.035330 0.0355330 0035330
g.kIF'kri 0.055561 0.055561)  0.055561 0.055561 0.055561 0.055561 0.055561 0.055561

L
Done

E Super, Decisions Main Window: luc2.2edit.mod: Limit Matrix

Clust 2. Kompleksitaz Pengerjaan 3. Milai Ekonomig 4, Alternatif Order
Ligter
Mode Labels 3 4 1. 2 3 1. 2. 345
LamaPrgeriaan | SkIPkr | BiapaProd | HrgBhnBakuw | Hrglual | Jepang | Korea )
% 3. . 0.035330 0035930 0.035930 0035930 | 0.035930{ 0.035930 0.0359330) 0.0359330
- . LamaPngerjaan
Knmplelksﬂas
Pengerjaan g'kIF'kri (0.055561 0.055561| 0.055561 0055861 | 0.055561)0.085561( 0.055561] 0.055561
1B.ia_l,laF'n:| 4 0.0565938 0.05F983] 0.056938 0.056958 |0.056955) 0.05R988| 0.056583] 0.056955
3. Milai
Ekonomi ﬁ 0.Me237 0.ME237| 0016237 0MEZ37 | 0.0E237| 0.016237| 006237 006237
. 1gBhnE aku
a.r lual 0064461 0.064461| 0064461 0064461 | 0.064461) 0.064461( 0.064461] 0064461
Jépang 0.094611 0.094611] 0.094611 0094611 [ 0.094611) 0.094611| 0.094611] 0.094611
4,
LU 2 0019624  |0019624] 0019624 | 0019624 | 0.019624) 0.019624 0.019624| 0.019624
Oirder Korea :l
3 A5 0.019624 0.019624| 0.019624 0019624 | 0.019624) 0.019624| 0.019624| 0.019624
| L1
Dare

Gambar 7. Limit Matriks
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LAMPIRAN 2

. Kuesioner Cluster Comparisons

. Cluster comparisons untuk “1.Karakteristik Order”.

1.KO 9 8|7 |6,|5|4[3|2(4|23|4|5([67|8]9 2.KP

1.KO 9 8|76 |5|4(3|2(1|2|3|4|5(|6|7|8]9 3.NE

2.KP 918|176 5|4 (3|2(1|23|4|5(6|7|8]9 3.NE

. Cluster comparisons untuk “2.Kompleksitas Pengerjaan”.

1.KO 9 /8|76 |54 [(3|2(1|2|3|4|5|6|7%48]9 2.KP
1.KO 98|76 |84 (3|2(1|2|3|4|5|6]7]|8]39 3.NE
1.KO 98|76 |5|4[3|2(1|2|3|4|5|6|7]|8]9 4.A0
2 P 98|76 |5|4[|83|2(1|2|3|4|5|6|7|8]9 3.NE
2. KP 98|76 |5|4|83|2(1|2|3|4|5|6|7|8]9 4.A0
3.NE 98|76 |5|4|3|2(4|2|3|4|5|6|7|8]9 4.A0

. Cluster comparisons untuk “3.Nilai Ekonomi”.

3.NE 9118|7654 ]3|2(1|2|3|4|5|6|7|8]9 4.A0

. Cluster comparisons untuk “4.Alternatif Order”.

1.KO 91847 (6 |54 (32 (1|23 |4]|/5(6|748]|9 2.KP

1.KO 918|716 |5|4(3|2(1|2|3|4|56|7|8]9 3.NE

2.KP 9/8|7(6|5|4[3|2(1|2|3|4|5|6|7|8]9 3.NE
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1. Comparisons node

\\2.

Komleksitas Pengerjaan”.

. Kuesioner Nodes Comparisons

Jumlah Order”

dengan cluster “2.

1.JP

9

8

7

6

5

4

3

3.LP

2. Comparisons

node

dengan cluster “1.

\\3.

Karakteristik

Karakteristik Order”.

Pemesan

Order”

1.DPO 9|18(7 |6 |54 |3|2|1(2|3|4|5 /647|809 2.JO

1.DPO 9|18(7|6|5|4|8|2|1(2|3|4|5]|6 9 3.KD

2.JO 9|18(7|6|5|4|3|2|1(2|3|4|5|6]|7948]|9 3.KD
3. Comparisons node “3. Karakteristik Pemesan Order”

dengan cluster “3. Nilai Ekonomis”.

2.HBB 9|18(7|6|5854|3|2|1(2|3|4|5[6|7]|8]|°9 3. HJ
4. Comparisons node “4. Kualitas yang Diinginkan” dengan

cluster “2. Kompleksitas Pengerjaan”.

3.LP 9|18|7|6|5|4]3|2|1(2|3|4|5]|6|7|8|9 4.SK
5. Comparisons node “4. Kualitas yang Diinginkan” dengan

cluster “3.

Nilai Ekonomis”.

2.HBB 9|18(7|6|5|4|3|2|1(2|3|4|5]6|7|8]|29 3.HJ
6. Comparisons node “2. Kemampuan Membuat Prototipe”
dengan cluster “4. Alternatif Order”.
1.J 9187|6543 |2|1]|2]3 516|7 9 2.K
1.J 8 |7 514132 |1]|2]3 5 71819 3.AS
2.K 9|8|7|6|5|4|3|2|4]2]3 5/6|7 8|9 3.AS
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7. Comparisons node “4. Skill Pekerja” dengan cluster

Kompleksitas Pengerjaan”.

\\2'

2.KMP 9118|7654 |3|2(1]|]2,]3

3.LP

8. Comparisons node “2. Harga Bahan Baku”

“3. Nilai Ekonomis”.

dengan cluster

1.BP 9|8 |7|6|5(4|3|2(1|2(3|4|5|6|7]|8]|9 3.HJ
9. Comparisons node “3. Harga Jual” dengan cluster “4.
Alternatif Order”.
i 9|18 |7|6|5[4|3|2|1]|]2]3 5|86 2K
1.J 9|18 |7|6|5(4|3|2|1]|]2]3 5|6 3.AS
2K 9|18 |7|6|5[4]|3|2|4]|2]3 5|6 3.AS
10. Comparisons node “1. Jepang” dengan cluster “1.
Karakteristik Order”.
1.DPO 9|84 7|6 |5[4|3|2(1|2|3|4.,5|6|7[8]|9 2.J0
1.DPO 9|18 |7|6|5|4|3|2|1|2|3|4|5|6|7]8|9 3.KPP
1.DPO 9|18|7|6|5|4]3|2|1(2|3|4|5]6|7|8]|9 4.KD
2.J0 9|18|7|6|5[4|3|2|1]|]2[3|4|5|6/|7[8/(9 3.KPP
2.JO O 8l 6 imBmiand 03 | 27| laim2el S—mda 86l 4O 4 KD
3.KPP 98 (7|6 |54 (321|233 |[4|5|6|7,8|9 4 KD
11. Comparisons node “1. Jepang” dengan cluster “2.
Kompleksitas Pengerjaan”.
1.JP 9|8 |7 |6 |5|413|2|1|2|83|4|5|6|7|8|9 2.KMP
1.JP 918 |7|6|5|4|3|2|1|2|3|4|5|6|7]8]|9 3.LP
1.JP 9|8 |7 |6 |5|43|2|1|2|83|4|5|6|7|8|9 4.8K
2.KMP 9|18 |7|6|5|4|3|2(1]|2|3|4|5|6|7]8|9 3.LP
2.KMP 9|18|7|6|5|4|3|2|1]|2|3|4|5|6|7]8|9 4.SK
3.LP 9|18 |7|6|5|4|3|2|1|2|3|4|5|6|7]8|9 4.SK
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12. Comparisons

Nilai Ekonomis”.

node

“1. Jepang” dengan

cluster “3.

1.BP 9| 8|7 |6 3 1 3 6 9 2.HBB
1.BP 9 .8 |7 1 516 |7 9 3.HJ
2.HBB 9|1 8|7 |6 B 1 3 6 9 3.HJ
13. Comparisons node “2. Korea” dengan cluster “1.
Karakteristik Order”.
1.DPO 9|18(7|6|5|4|3|2|1(2|3|4|5[6/[)7|8]|°9 2.JO
1.DPO 9|18(7|6|5|4[3|2|1(2|3|4|5|6|748]|29 3.KPP
1.DPO 9|8 |7 |6 |5|4|3|2|1[2|3|4|5|6|7[89 4.KD
2.JO 9|8 |7|6|85|4|3|2|1[2|3|4|5|6|7([8]9 3.KPP
2.JO 9|8 |7|6|5|4|3|2|1[2|3|4|5|6|7([8]9 4.KD
3.KPP 9|8 |7|6|5|4|3|2|A|2|3|4|5|6|7[8|9 4.KD
14. Comparisons _node “2. Korea” dengan cluster “2.
Kompleksitas Pengerjaan”
1.JP 9|8 |7|6|5(4|3|2|1]2|3|4|5|6|7 |89 2.KMP
R 9|8|7|6|5|4|3|2|4|2|3|4|5|6|7(8]|29 3.LP
1.JP 918|716 |5 43 |241T[2 (834|567 (8|9 4.SK
2.KMP 9 8| 7|6|5|4|3|2|1(2(3|4|5|6|7[8|9 3.LP
2.KMP 9| 8|7|6|5(4]3|2|A|2(3|4|5|6|7 8|9 4.SK
3.LP 9|8 |7|6|5|4]13|2|1]2|3|4|5|6|7[8|9 4.SK
15. Comparisons node “2. Korea” dengan cluster “3. Nilai
Ekonomis”.
1.BP 91817165 31211123 516[7]8]9 2.HBB
1.BP 918|716 3 1 3 51617 9 3.HJ
2.HBB 918|716 31211123 516[7]8]9 3.HJ
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16. Comparisons node “3. Amerika Serikat” dengan cluster

“1. Karakteristik Order”.

1.DPO 9|18(7|6}|5[4|3|2|1(2|3|4|5]6|7|8]|29 2.JO
1.DPO 9|8 |7|6|5|4|3|2|1[2|3|4|5|6|7 8|9 3.KPP
1.DPO 9|8 | 7|6 |5|4|3|2|1[2|3|4|5|6|7[8|9 4. KD
2.JO 9|18 (7 |6|5 4|3 |2(|1(2|3|4|5[6|7|8]|29 3.KPP
2.J0O 9|18(7|6|5(4|3|2|1(2|3|4|5[6|7|8]|°9 4. KD
3.KPP 9|'8(7 |6 |54 |8 |2|1T(2|3|4|5]6|7]|8]|°9 4. KD
17. Comparisons node “3. Amerika Serikat” dengan cluster
“2. Kompleksitas Pengerjaan”.
el 2 9|8 |7 |6 |5|4|3|2|1[2|3|4|5|6| 78,9 2.KMP
1.JP 9|8 |7|6|85|4|3|2|1|2|3|4|5|6|7([8/9 3.LP
1:JP 9|8 |7|6|5(4|3|2|1|2|3|4|5|6|7([8]9 4.SK
2.KMP 9|18(7|6|58|4|]3|2|1(2|3|4|5[6|7]|8]|29 3.LP
2.KMP 9|18(7|6|5(4|3|2|1(2|3|4|5[6|7]|8]|9 4.SK
3.LP 9|8 |76 |5|4|13|2|1]2|3|4|5|6|7[8]|9 4.SK
18. Comparisons node “3. Amerika Serikat” dengan cluster

“3. Nilai Ekonomis”.

1.BP Sl SN RO WS, 3 | 2 oSSR S mowe | S AS 2.HBB

1.BP 9 8|76 5|4 |3|2(1|2|3|4|5(6|7|8]9 3.HJ

2.HBB Q8| 7|6 |5|4[3|2 (1|23 |4 5671|889 3.HJ
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LAMPIRAN 3

Uji Konsistensi

A. Cluster Comparisons

1. Karakteristik Order
KO KP NE
KO 1.00 >0 4.00
KP 2.00 1.00 5.00
NE 0.25 0.20 1.00
7, 3.25| 1.70(10.00
KO KP NE Bobot Consistency measure
KO 0.308 | 0.294 0.4 0.3339 3.0264
1712 0.615 | 0.588 0.3 0.5679 3.0406
NE 0.077 | 0.118 0.1 0.0982 3.0069
Amax 3.041
CI 0.02
RI 0.58
CR 0.035
2. Kompleksitas Pengerjaan
KO KP NE AO
KO 1.00 0.50 5.00 4.00
KP 2.00 1.00 5. 00 3.00
NE 0.20 0.33 1.00 1.00
AO 0.25 0.33 1.00 1.00
z 3.45 2.17 |1 10.00 9.00
KO KP NE AO Bobot Consistency measure
KO 0.29 | 0.231 0.5 0.444 | 0.4884 4.2091
KP 0.58 | 0.462 0.3 0.333 | 0.5582 4.2911
NE 0.058 | 0.154 0.1 0.111 | 0.141 4.0469
AO 0.072 1 0.154 0.1 0.111 | 0.1458 4.0803
Amax  4.1569
CI 0.0523
RI 0.9
CR 0.0581
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3. Alternatif Order

B. Nodes Comparisons

KO KP NE
KO 1.00] 0.50 3.00
KP 2.00| 1.00 4.00
NE 0.33] 0.25 1.00
z 3.33].1.75 | 8.00
KO KP NE Bobot Consistency measure
KO 0.3 | 0.286 | 0.375| 0.3202 3.0186
KP 0.6 | 0.571 0.5 0.5571 3.0299
NE 0.1 | 0.143 | 0.125|0.1226 3.0065
A max 3.03
CI 0.015
RI 0.58
CR 0.026

1. Node Karakteristik Pemesan Produk, Cluster

Karakteristik Order
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DPO JO KD
DPO 1.00 4.00 3.00
JO 0.25 1.00 0.50
KD 0.33 2.00 1.00
. 1.58 7.00 4.50
DPO JO KD Bobot Consistency measure
DPO 0.6316 | 0.5714 | 0.6667 | 0.6232 3.034
JO 0.1579]0.1429 | 0.1111 | 0.1373 3.0071
KD 0.2105 | 0.2857 | 0.2222 | 0.2395 3.014
A max 3.034
CI 0.017
RI 0.58
CR 0.0293




2.

Node Kemampuan Membuat Prototipe,

Cluster Alternatif

Order
J K AS
J 1.00 4.00 4.00
K 0.25 1.00 1,00
AS 0.25 1.00 1.00
Z 1.50 6.00 6.00
J K AS Bobot Consistency measure
J 0.6667 | 0.6667 | 0.6667 | 0.6667 3
K 0.1667 | 0.1667 | 0.1667 | 0.1667 3
AS 0.1667 | 0.1667 | 0.1667 | 0.1667 3
Amax 3
CI 0
RI 0.58
CR 0
3. Node Harga Jual, Cluster Alternatif Order
J K AS
J 1.00 6.00 6.00
K 0.17 1.00 1.00
AS 0.17 1.00 1.00
P 1.33 | 8.00 | 8.00
J K AS Bobot Consistency measure
J 0.75 0.75 0.75 0.75 3
K 0.125 | 0.125 | 0.125 ]| 0.125 3
AS 0.125 | 0.125 | 0.125 | 0.125 S
Amax 3
CI 0
RI .58
CR 0
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4. Node Jepang ,

Cluster Karakteristik Order

DPO JO KPP KD
DPO 1.00 5.00 1,00 1.00
JO 0.20 1.00 0.20 0.20
KPP 1.00 5.00 1.00 1.00
KD 1.00 5.00 1.00 1.00
z 3.20 16.00 SR20 3.20
DPO JO KPP KD Bobot Consistency measure
DPO 0.3125 | 0.3125 | 0.3125 | 0.3125 | 0.3125 4
Jo 0.0625 | 0.0625 | 0.0625 | 0.0625 | 0.0625 4
KPP 0.3125 ] 0.3125 | 0.3125 | 0.3125 | 0.3125 4
KD 0.3125 | 0.3125 | 0.3125| 0.3125 | 0.3125 4
A max 4
Cn 0
RI 0.9
CR 0
5. Node Jepang , Cluster Kompleksitas Pengerjaan
JP KMP LP SK
Jp 1 0.33 d 0.33
KMP 3 1 2 0.5
LP 1 0.5 L 1
SK 3 2 1 1
2 8 3.83 5 2.83
JP KMP LP SK Bobot Consistency measure
Jp 0, 1L23 0.087 0.2 0.1176 ]| 0.1324 4.2019
KMP 0 375 0.2609 0.4 0.1765 | 0.3031 4.242
LP 0.125 0.1304 0.2 0.3529 ] 0.2021 4.1983
SK 0.375 0.5217 0.2 0.3529 | 0.3624 4.3262
Amax 4.242
CI 0.0807
RI 0.9
CR 0.0896
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6. Node Jepang,

Cluster Nilai Ekonomis

7. Node Korea,

BP HBB HJ
BP 1.00 0.33 850
HBB 3.00 1.00 3.00
HJ 2.00 0.33 1.00
z 6.00 1.67 4.50
BP HBB HJ Bobot Consistency measure
BP 0.1667 0%2 0.1111 | 0.1593 3.0233
HBB 0.5 0.6 0.6667 | 0.5889 3.0943
HJ U SE S 0.2 0.2222 | 0.2519 3.0441
Amax 3.094
@1 0.047
RI 0.58
CR 0.081

Cluster Karakteristik Order

DPO JO KPP KD
DPO 1 2 4 6
JO 0.5 1 5 4
KPP 0.25 P2 1 1
KD 0.17 0.25 1 1
2 1.92 3.45 11 12
DPO JO KPP KD Bobot Consistency measure
DPO 0.5217 | 0.5797 | 0.3636 Q5 0.4913 4.1193
JO 0.2609 1 0.2899 | 0.4545 | 0.3333 [ 0.3347 4.0856
KPP 0.1304 ] 0.058 | 0.0909]0.08330.0907 4.013
KD 0.087 [ 0.0725]0.0909]0.0833]0.0834 4.0714
Amax  4.119
CI 0.04
RI 0.9
CR 0.044
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8. Node Korea, Cluster Kompleksitas Pengerjaan
JP KMP LP SK
JP 1 0.33 1 0.33
KMP 3 1 3 1
LP 1 0.33 1 0.5
SK 3 1 2 1
> 8 2.67 7 7 88
JP KMP LP SK Bobot Consistency measure
JP O 25 0.125 0.1429 [ 0.1176 | 0.1276 4.0219
KMP UG 15 0.375 0.4286 | 0.3529 | 0.3829 4.0219
LP 0.125 0, 1% 0.1429 [ 0.1765 ] 0.1423 4.0129
SK S/ 5 0.375 0.2857 [ 0.3529 ] 0.3472 4.0257
A max 4.026
CI 0.009
RI Q)
CR 0.01
9. Node Korea, Cluster Nilai Ekonomis
BP HBB HJ
BP 1.00 0.50 5.00
HBB 2.00 1.00 4.00
HJ 0.20 0.25 1.00
2 3.20 1.75 | 10.00
BP HBB HJ Bobot Consistency measure
BP 0.3125 | 0.2857 -y 0.3661 3.1171
HBB 0.625 0.5714 0.4 0.5321 3.1409
HJ 0.0625 | 0.1429 0.1 0.1018 3.0263
A max 3.141
CI 0.07
RI 0.58
CR 0.121
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10.Node Amerika Serikat,

Cluster Karakteristik Order

DPO JO KPP KD
DPO 1 s 1
Jo 0.5 0.33 2
KPP 1 1 3
KD 0.5 0.33 1
) 3.5 5 2.67 7
DPO JO KPP KD Bobot Consistency measure
DPO 0.2857 | 0.3077 | 0.375]10.1429| 0.2778 4.2361
JO 0.1429 | 0.1538 | 0.125]0.2857 | 0.1769 4.2987
KPP 0.2857 | 0.4615 [ 0.375]0.4286 | 0.3877 4.3047
KD 0.2857 | 0.0769 ] 0.125 | 0.1429 | 0.1576 4.1434
Amax  4.305
CI 0.102
RI 0.
CR 0.113

11.Node AS,

Cluster Kompleksitas PengerJaan

JP KMP LP SK
JP 0.33 5 0.2
KMP 1 5 1
LP 0.2 0.2 1 0.2
SK 5 1 5 1
> 9.2 2.58 16 2.4
JP KMP LP SK Bobot Consistency measure
JP 0.1087 | 0.1316 1 0.3125 | 0.0833 ] 0.159 4.2218
KMP 0.3261 [ 0.3947 | 0.3125 | 0.4167 | 0.3625 4.3161
LP 0.0217 [ 0.0789 1 0.0625 [ 0.0833]1 0.0616 4.0452
SK 0.5435 [ 0.3947 [ 0.3125 ] 0.4167 | 0.4168 4.5164
Amax  4.2749
CI 0.0916
RI 0.9
CR 0.1018
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12.Node Amerika Serikat, Cluster Nilai Ekonomis

HBB
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